BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah penulis menyelesaikan film kartun “Si Cerdik Bedjo”, maka dapat
diambil kesimpulan, yaitu:

Seiring dengan proses yang berjalan saat dalam pembuatan film kartun “Si
Cerdik Bedjo”, maka teknik pembuatan film kartun dengan teknik 2D Hybrid
Animation sangat tepat digunakan. Hal ini dikarenakan film “Si Cerdik Bedjo”
mengandalkan kekuatan menggambar karakter secara manual / freehand pada
proses produksi disertai dengan teknologi digital (komputerisasi) pada proses post
produksi sehingga proses pembuatan animasi lebih cepat, tepat dan hasil yang
berkualitas.

5.2 Saran

Untuk membuat sebuah film kartun yang berkualitas, perlu diperhatikan
teknik yang akan digunakan. Terutama dalam pengaturan timing gerakan animasi
dan compositing suara, sound FX dengan gambar animasi yang sangat rumit
seperti yang penulis alami.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam pembuatan film
kartun ini. Maka dari itu penulis berharap para animator pemula dapat
menghasilkan karya lebih baik lagi.

Demikian saran yang dapat penulis sampaikan, semoga laporan ini dapat

bermanfaat bagi penulis sendiri dan semua orang yang membaca laporan ini.



